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A. Latar Belakang Masalah
Al-Sunnah adalah sumber hukum Islam yang kedua setelah al-Qur’an yang
berisi perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan, dan pengakuan yang harus diikuti
oleh setiap muslim dan muslimat dalam perilaku sosial keagamaan.
Sebagai seorang Rasulullah, pribadinya terjaga dari sifat-sifat manusia yang rendah,
dan dapat menurunkan derajatnya sebab dalam isyarat al-Qur’an diterangkan tentang
nilai itu, dan menempatkannya Rasulullah yang ma’sum (terjaga). Sehingga tindakan
dan penghayatan keagamaannya tidak terlepas dari unsur-unsur wahyu. Bahkan
mengandung aspek kemu’jizatan yang bersumber dari Allah.
Kehidupan umat Islam baik sosial maupun kegamaan adalah terbentuk dan tertata atas
dasar yang disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw. Umat Islam selalu dilingkari oleh
doktrin-doktrin yang tidak terlepas dari sumber tersebut, dan mereka dituntut untuk
menjalankannya. Sebab kenyataan itu merupakan suatu yang pasti bagi umat Islam.
Al-Sunnah sebagaimana terbentuknya tidak semuanya merupakan dasar ajaran yang
bersifat memaksa, melainkan ada yang berupa informasi. Sehingga tidak sedikit para
ulama dan cendikiawan muslim memusatkan perhatiannya pada pembahasan al-sunnah,
yang merupakan salah satu sumber pokok dari sekian banyak disiplin ilmu agama,
terutama pengkajian sebagai teks agama.
Badr al-Din al-Zarkashi (1344-1391 M) mengklasifikasikan kajian teoritik di bidang
hadis sebagai ilmu yang telah matang. Artinya ilmu tersebut banyak ditekuni atau
2dibahas oleh para ulama dan sarjana dari berbagai disiplin ilmu. Sehingga tidak jarang
timbul perbedaan interpretasi dan pemahaman terhadap ilmu ini. Dan di antara
realitanya ialah terjadinya perbedaan Muh}addithi>n, Us}u>liyyi>n dalam
memberikan pengertian al-sunnah dan hal-hal yang berkaitan dengannya.
Perbedaan antara Muh}addithi>n dan Us}u>liyyi>n dalam memahami
kedudukan al-sunnah sebagai sumber hukum Islam adalah berawal dalam memberikan
pengertian al-sunnah. Al-sunnah menurut Muh}addithi>n adalah segala sesuatu yang
bersumber dari Nabi saw. dalam bentuk ucapan, perbuatan, penetapan (pengakuan),
perangai dan sopan santun ataupun sepak terjang perjuangannya, baik sebelum menjadi
Rasul maupun setelah diangkat menjadi Rasul. Menurut Us}u>liyyi>n, bahwa al-
sunnah adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi saw. baik dalam bentuk
ucapan, perbuatan, maupun penetapan (pengakuan).
Menurut pemahaman Muh}addithi>n, bahwa topik pembicaraan hadis adalah
menetapkan hal-hal yang berkaitan dengan Rasul, baik sebelum atau sesudah diutus,
tanpa memandang apakah ada kaitannya dengan dalil hukum Islam ataupun tidak.
Sedang Us}u>liyyi>n memandang bahwa topik pembicaraannya adalah al- sunnah
menjadi dalil hukum Islam. Dari cara pandang kedua golongan tersebut, sehingga
berdampak pada pemahaman dan produk hukum yang berbeda.
Perbedaan lain yang terjadi di antara kedua aliran, juga pada bidang interpretasi
prinsip-prinsip global yang telah dirumuskan oleh ulama salaf serta pemahaman
mereka terhadap sikap-sikap kritis para sahabat maupun pengikutnya. Di satu sisi oleh
salah satu aliran dijadikan kajian detail, namun tidak demikian sama dengan aliran lain.
Seperti sorotan Muh}addithi>n tentang hadis mutawatir dan nilai-nilainya, oleh mereka
diangkat sebagai kajian yang kurang begitu komprehensif. Berbeda dengan
3Us}u>liyyi>n bahwa mereka sangat komprehensif, karena bagi mereka kedudukan al-
hadis semacam itu memiliki peranan yang besar dalam pembentukan   hukum Islam
Muh}addithi>n praktis mendasarkan pemahaman mereka terhadap al-sunnah
sebagai dasar yang harus diteladani, mereka dapat dilihat sebagai paham yang
cenderung pada aspek pemahaman tekstual. Hal inilah yang mungkin menimbulkan
perbedaan-perbedaan di kalangan mereka dalam memahami dan mengaplikasikan suatu
hadis pada persoalan-persoalan yang ada.
Perbedaan tersebut sudah tampak pada masa Nabi Muhammad saw. ketika
beliau mengutus para sahabatnya untuk pergi ke perkampungan Bani Quraidla.
Terhadap pesan Nabi Muhammad Saw. tersebut mereka berbeda pendapat dalam
memahaminya. Sebagian sahabat memahaminya sebagai perintah untuk bergegas
dalam perjalanan, agar sampai di perkampungan masih dalam waktu salat asar. Dengan
demikian, mereka boleh salat asar walaupun belum tiba di tempat yang dituju. Sebagian
yang lain mengartikannya secara tekstual, sehingga mereka baru melakukan salat asar
walaupun waktu asar telah lewat, karena mereka telah sampai di perkampungan Bani
Quraidla waktu asar telah berlalu. Itulah di antara perbedaan yang terjadi antara
Muh}addithi>n dan Us}u>liyyi>n yang dapat mengakibatkan perbedaan dalam
penerapan dalil al-sunnah terhadap suatu dasar hukum Islam. Pada kelanjutannya akan
lahir produk hukum yang menghasilkan mengalami perbedaan di antara mereka.
Perbedaan pendapat di antara para sahabat tentang pelaksanaan salat asar kalau
dikaitkan dengan jaman sekarang tentunya jauh berbeda. Apabila jarak tempuh yang
dituju dengan menggunakan kendaraan akan lebih cepat dan sampai pada tempat yang
dituju sebelum waktu asar, maka tidak boleh melaksanakan salat asar dan harus
menunggu masuknya waktu asar.
4Melihat perbedaan faktor tersebut, ada beberapa persoalan yang perlu mendapat
pengkajian, sampai dimana antara Muh}addithi>n dan Us}u>liyyi>n tersebut dalam
merumuskan kaidah hadis, terutama pada persoalan yang prinsip, di samping ingin
mengetahui sudut pandang masing-masing ulama tersebut dalam menilai suatu hadis
dan penerapannya sebagai dasar hukum Islam. Karena dari sudut pandang yang
berbeda itu akan menimbulkan hukum yang berlainan.
B. Ruang Lingkup Pengertian al-Sunnah dan al-Hadis
Kata al-Sunnah pada tahun kedua hijrah, mulai melembaga sebagai suatu istilah
tersendiri. Untuk mengetahui lebih jelas perlu dikemukakan pengertian al-Sunnah
menurut muhaddisin, usuliyin dan fuqaha’.
1. Menurut muhaddisin. Al-Sunnah adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi
SAW. dalam bentuk ucapan, perbuatan, pengakuan, perangai,dan sopan santun
ataupun perjalanannya, baik sebelum maupun sesudah diutus menjadi Rasul.
Menurut sementara muhaddisin, dalam arti kata al-Sunnah sama artinya dengan
hadis.
2. Menurut usuliyin hanya mengkaji Rasulullah SAW. dari kedudukan beliau sebagai
penetap hukum shara’ yang membuat kaidah-kaidah untuk para mujtahid sesudah
beliau dan menjelaskan undang-undang bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu,
mereka menaruh perhatian terhadap segala ucapan dan perbuatan beliau yang
semuanya dalam rangka menetapkan hukum syara’.
3. Menurut fuqaha’, al-Sunnah adalah segala ketetapan yang berasal dari Nabi Saw.
dan bukan hukum fardu ataupun wajib. Menurut mereka al-Sunnah merupakan salah
satu hukum yang lima yaitu wajib, sunnah, haram, makruh, dan mubah. Yang tidak
termasuk kelima hukum ini disebut bid’ah.
5Dari ketiga pengertian tersebut dapat dipahami bahwa al-Sunnah dalam
terminologi muhaddisin adalah segala sesuatu yang diambil dari Rasul Saw., baik
berupa perkataan, perbuatan, pengakuan, sifat-sifat fisik dan non-fisik atau tingkah laku
beliau sebelum diutus menjadi Rasul, seperti tahannus beliau di gua Hira atau
sesudahnya. Al-Sunnah dengan pengertian ini identik dengan pengertian hadis Nabi
Saw.
Al-Sunnah dalam terminologi usuliyin segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Saw.
selain al-Qur’an, baik berupa perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan, yang layak
menjadi dalil hukum shara’.
Dan al-Sunnah dalam terminologi fuqaha’ adalah memusatkan pembahasannya
tentang pribadi dan perilaku Rasulullah pada perbuatan-perbuatan yang melandasi
hukum syara’, untuk diterapkan orang pada umumnya baik yang wajib, haram, maupun
mubah dan sebagainya.
Dari uraian di atas akan dijelaskan bahwaruang lingkup al-Sunnah adalah
ungkapan yang mengandung makna tentang jalan, tradisi, teladan yang harus diikuti
dalam beragama, baik dari al-Kitab atau al-Sunnah Nabi Saw. Pada maksud ini al-
Sunnah telah diucapkan sejak masa Nabi Saw. sahabat-sahabatnya yang menyangkut
tentang ajaran beliau yang dapat ditaati dan diikuti dalam beragama, yaitu sebagai
ungkapan dari kebahasaan yang lebih dahulu dipergunakan. Sedangkan kata al-Sunnah
yang dikonotasikan pada makna sebagaimana yan dirumuskan oleh ketiga ulama di
atas, oleh seseorang belum pernah disebutkan pada masa Nabi Saw. dan sahabat. Arti
tersebut baru muncul pada periode pelembagaan al-Sunnah, juga sebagai istilah yan
menyebutkan makna tersebut. Sesudah periode pelembagaan istilah al-Sunnah
mengalami perbedaan makna sesuai dengan objek dan pendekatan dalam pengkajian
6yang dilakukan oleh para ulama dan para ahli. Usuliyin orientasinya pada dalil, bagi
para fuqaha’ berorientasi pada aspek pragmatisnya, sedangkan muhaddisin beorientasi
pada lebih dari kedua aspek tadi.
Adapun pengertian hadis terdapat persamaan dengan al-Sunnah, seperti
dijelaskan dalam pembicaraan ini. Namun dapat ditemukan ada perbedaan pendapat di
kalangan ulama ternama pada abad kedua hijriyah, seperti tersirat dalam perkataan al-
A’immah al-Isadi (265-365 H): “saya benar-benar tidak mengetahui kaum yang lebih
utama dari kaum yang mencari hadis, dan mereka yang mencintai al-Sunnah. Perkataan
ini sebagai tanggapan atas perkataan Abd al-Rahman bin al-Mahdi: “manusia sesuai
dengan pandangannya antara lain ada yang menjadi tokoh dalam al-Sunnah, dan bukan
tokoh dalam hadis, ada yang menjadi tokoh hadis namun bukan tokoh al-Sunnah.
Pendapat ini merupakan refleksi dari pendapat jumhur ulama yang menyamakan
pengertian al-hadis sesudah abad kedua Hijriyah dengan al-Sunnah setelah
dikodifikasikan.
Hal ini disebabkan adanya prinsip-prinsip yang mendasari perbedaan di antara
mereka. Di satu pihak melihat demarkasi al-Sunnah dari segi teoritis, namun ada juga
yang memandang dari sisi pragmatis. Hal ini disebabkan oleh upaya mereka dalam
pengkajian dan pengijtihadan serta pemeliharaan terhadap al-Sunnah. Al-hadis adalah
istilah teoritik yang dipakai mempelajari unsur-unsur yang bersumber dari Nabi Saw.
sebagai objek formil dan materiil. Sedang al-Sunnah ialah sisi lain dari Rasulullah yang
merupakan kajian internal dari kajian menyeluruh terhadap pribadi Nabi Saw. dan
dimensi ke-Rasulan-nya. Di samping itu al-Sunnah sebagai aspek materiil mengandung
unsur-unsur yang luas, termasuk lembaga-lembaga Islam dalam tradisi keagamaan
yang dihasilkan oleh Nabi Saw. dan dilanjutkan oleh kaum Muslimin dalam tatanan
7kehidupan sosial keagamaan sesudah beliau wafat.Untuk itu pengertian al-Sunnah dan
al-hadis perlu dibedakan. Meskipun ada persamaan dalam formnya. Jumhur ulama
menyamakan keduanya terbatas pada hal-hal tertentu, tidak berlaku menyeluruh. Hadis
adalah periwayatan tentang ucapan, perbuatan, dan pengakuan Nabi Saw. sedang al-
Sunnah yang lazim di kalangan ummat Islam menunjuk kepada permasalahan syari’ah,
baik berupa ucapan, perbuatan, dan yang selainnya. Hadis yang berupa perkataan atau
perbuatan agar dapat sejajar dengan al-Sunnah perlu disesuaikan dengan kaidah-kaidah
yang lazim dipergunakan hadis secara teoritis, bagi al-Sunnah tidak berlaku demikian.
Akan tetapi hadis secara teoritik adalah suatu sistem periwayatan yang menceritakan
tentang sesuatu yang bersumber dari Nabi Saw. melalui periwayatan dari para perawi
kepada murid-muridnya.
Pembaharuan mengenai perbedaan makna dan pengertian Sunnah dan hadis
menurut Goldziher adalah bahwa term Sunnah dan hadis harus dibedakan satu sama
lain. Beberapa upaya untuk mendefinisikan perbedaan antara keduanya telah dilakukan
walaupun di sisi lain juga ditegaskan bahwa kedua term tersebut adalah identik dan
relatif merupakan sinonim. Perbedaan yang harus dipegangi dalam pikiran kita adalah
bahwa hadis berarti komunikasi oral yang berasal dari Nabi, sedangkan Sunnah dalam
pemakaian yang berlaku pada komunitas muslim, merujuk pada hal yang bersifat
religius dan hukum, tanpa memperhatikan apakah ada dalam tradisi oral atau tidak.
C. Kedudukan al-Sunnah dalam al-Qur’an
'Abd al-Halim Mahmud, mantan shaykh al-Azhar, dalam bukunya al-Sunnah fi
Makanatiha wa fi Tarikhihah menulis bahwa al-Sunnah mempunyai fungsi
(kedudukan) yang berhubungan dengan al-Qur'an dan fungsi sehubungan dengan
pembinaan hukum syara'. Dengan merujuk kepada pendapat al-Syafi'i dalam al-
8Risalah, 'Abd al-Halim Mahmud menegaskan bahwa dalam kaitannya dengan al-
Qur'an, ada dua fungsi (kedudukan) al-Sunnah yang tidak diperselisihkan yaitu apa
yang diistilahkan oleh sementara ulama dengan bayan ta'kid dan bayan tafsir.
1. Al-Sunnah sebagai bayan ta'kid, artinya al-Sunnah berfungsi untuk menguatkan atau
mengulangi keterangan-keterangan yang secara eksplisit ada pada al-Qur'an. dengan
demikian hukum yang dikeluarkan mempunyai dua sumber hukum, yaitu al-qur'an
dan al-Sunnah. Seperti ayat tentang salat dan zakat (Q.S. 2: 43, 110), ayat tentang
haji (Q.S 63: 97), ayat tentang puasa (Q.S. 2: 183), dan lain sebagainya.
2. Al-Sunnah sebagai bayan tafsir, yaitu al-Sunnah berfungsi sebagai penjelas
terhadap ayat-ayat yang masih belum mubham, men-tafsil ayat-ayat yang mujmal,
mentaqyid ayat-ayat yang mutlaq dan mentakhsis ayat-ayat yang umum. Seperti
dalam ayat waris surat al-Nisa': 11
Bayan al-Sunnah terhadap al-Qur'an, 'Abbas Bayumi membagi bayan
menjadi tiga macam:
1. Bayan ma'na al-Lafzi, yaitu menjelaskan arti kata atau bacaan dalam al-Qur'an, atau
penjelasan yang berhubungan dengan bahasa.
2. Bayan al-Ma'ani atau Izhar al-Mqsud, bayan semacam ini sama dengan bayan tafsir
yang terdiri dari:
a. Takhlis al-am seperti hukum potong tangan bagi pencuri, dalam surat al-Maidah
ayat 38, masih menunjukkan pengertian yang bersifat umum maka fungsi hadits
adalah mentakhsis ayat tersebut, yaitu menjealskan pencuri yang dipotong
tangannya apabila mencapai seperempat dinar dan batas potong tangan adalah
pergelangan tangan.
9b. Taqyid al-Mutlaq. Seperti kemutlakan kata " " dalam surat al-An'am ayat 82
kemudian dijelaskan dalam hadits Nabi SAW. bahwa yang dimaksud kata " "
dalam aya itu adalah shirik.
c. Tawdin al-Mujmal, seperti ayat yang menerangkan mengqasar salat, surat al-Nisa'
ayat 101, yang masih bersifat mujmal .
3. Bayan 'amali Nabi Saw. melakukan kebiasaan ibadah dihadapan para sahabat,
kemudian mereka melakukan seperti yang diperbuat oleh Nabi Saw. dan
menyampaikan kepada sahabat yang lain.
Selain dua bayan yang tidak diperselisihkan yaitu bayan ta'kid dan bayan tafsir
adanya bayan tasyri' yang diperselisihkan. Yang dimaksud bayan tasyri' adalah sunnah
yang menetapkan hukum secara eksplisit tidak diebutkan oleh al-Qur'an, seperti:
a. Haram memakan hewan yang mempunyai taring tajam, burung yang berkuku tajam
dan hewan yang jinak.
b. Haram mengawini perempuan yang masih ada hubungan rada',
c. Haram mengumpulkan perempuan dan bibinya dalam satu ikatan perkawinan.
D. Dasar Kehujjahan al-Sunnah  dalam al-Qur'an
Al-Qur'an tidak akan berubah mengikuti perubahan waktu dan tidak akan
mengalami evolusi karena perubahan lingkungan dan adat istiadat manusia. Semua ini
memungkinkan al-Qur'an mampu beradaptasi dengan perkembangan waktu dan tetap
sesuai untuk umat manusia, bagaimanapun lingkungan dan dapat istiadat itu. Di dalam
al-Qur'an akan ditemukan suatu yang menjamin terpenuhinya kebutuhan pembentukan
hukum shara' dalam rangka kebangkitan dan mencapai kemajuan. Selain prinsip-
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prinsip, di dalam al-Qur'an kita akan menemukan aqidah, ibadah, kisah umat
terdahulu, pendidikan yang bersifat umum, dan pengajaran akhlaq.
Sebagian hukum yang terdapat dalam al-sunnah sama dengan hukum yang
terdapat dalam al-Qur'an. al-Sunnah menafsirkan yang mubham, merinci yang mujmal,
membatasi yang mutlaq, mengkhususkan yang umum, serta menjelaskan hukum-
hukum (al-Qur'an, dan sasarannya al-Sunnah yang mengemukakan hukum-hukum yang
belum ditegaskan oleh al-Qur'an.
Al-Sunnah serta unsur-unsurnya adalah merupakan sautu dasar, baik secara
teoritik maupun praktis dalam syari'at Islam yang disepakati oleh mayoritas ulama.
Mereka mendasarkan di samping kepada beberapa ayat  al-Qur'an yang menyerukan
agar beriman dan taat serta mengikuti Rasul Allah SWT, juga kepada beberapa sabda
Nabi Muhammad Saw. yang mengisyaratkan dan mengukuhkan kepada tujuan tadi.
Bahkan diantara sebagian ulama atau ilmuan kontemporer yang menyebut esensi al-
Sunnah sebagai wahyu yang berbentuk makna sedangkan lafaz-lafaz atau huruf-
hurufnya berasal dari Nabi Muhammad Saw.
Periwayatan memberi isyarat bahwa ucapan-ucapan yang merupakan sabda, dan
amal perbuatan yang menjadikan tauladan bagi para sahabat dan kaum muslimin lahir
bukan semata dari Nabi Muhammad Saw. akan tetapi mendasarkan kepada wahyu, baik
yang datang melalui Jibril secara langsung yang terkandung dalam wahyu maupun
petunjuk langsung dari Allah melalui impian Rasul, atau ru'yah al-sadiqah. Hal ini
dapat dijumpai pembahasannya melalui beberapa nass yang ada.
Al-Qur'an telah banyak menjelaskan tugas Nabi Saw. di samping diberi wahyu
al-Qur'an sebagai bukti kerasulan. Juga diberi ilmu dan hikmanya yang dijamin
keotentikannya oleh Allah, dan adanya keharusan untuk menyampaikan kepada umat
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manusia. Perintah ini menunjukkan adanya otoritas lain setelah keharusan penyampaian
ajaran al-Qur'an, sebagai penguat untuk menybarluaskan ajaran Islam dengan benar.
Sehingga al-Qur'an, ilmu, al-Sunnah (al-Hikmah) merupakan yang tidak dapat
dipisahkan. Sebab ilmu dan al-Sunnah merupakan bentuk ajaran agama yang harus
disampaikan bersamaan dengan al-Qur'an,
Al-Muhaddisin dan fuqaha’ terjadi kesamaan dalam menerima kehujjan al-
Sunnah sebagai wahyu. Muhaddisin mengklasifikasikan wahyu dan aspek bacaannya
menjadi dua macam. Yaitu wahyu yang dijadikan Allah SWT sebagai bukan bacaan
dan sebagai mu'jizat, juga sebagai hujjah atas ke-Nabi an Nabi Muhammad Saw. yang
terpelihara baik huruf maupun susunan kalimatnya dari kesalahan dan penggantian di
setiap saat sebagai yang dijamin oleh Allah.
Alasan yang dikemukakan oleh fuqaha' di atas seperti yang dikemukakan Abu
Hanifah, bahwa keharusan Rasulullah adalah menjelaskan syari'at Allah kepada
manusia. Dan tidaklah mungkin Nabi Muhammad Saw. mengajarkan shari'at Islam
terlepas dari wahyu, karena diutusnya bukan semata hanya menyampaikan syari'at-Nya
yang tersebut dalam al-Qur'an. Menurut imam al-Syafi'i bahwa kehujjahan al-Sunnah
sebagai wahyu karena al-Sunnah selalu tidak bertentangan dengan al-Qur'an.
Sebagaimana dilandasi oleh keimanan Nabi Muhammad Saw. terhadap wahyu itu
sendiri yang menjamin tidak akan terjadi penyimpangan.
E. Dasar Istinbat terhadap al-Sunnah sebagai Suber Hukum Islam
Al-Qur'an tidak akan berubah mengikuti perubahan waktu dan tidak akan
mengalami evolusi karena perubahan lingkungan dan adat istiadat manusia. Semua ini
memungkinkan al-Qur'an mampu beradaptasi dengan perkembangan waktu dan tetap
sesuai untuk umat manusia, bagaimanapun lingkungan dan dapat istiadat itu. Di dalam
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al-Qur'an akan ditemukan suatu yang menjamin terpenuhinya kebutuhan pembentukan
hukum shara' dalam rangka kebangkitan dan mencapai kemajuan. Selain prinsip-
prinsip, di dalam al-Qur'an kita akan menemukan aqidah, ibadah, kisah umat
terdahulu, pendidikan yang bersifat umum, dan pengajaran akhlaq.
Sebagian hukum yang terdapat dalam al-sunnah sama dengan hukum yang
terdapat dalam al-Qur'an. al-Sunnah menafsirkan yang mubham, merinci yang mujmal,
membatasi yang mutlaq, mengkhususkan yang umum, serta menjelaskan hukum-
hukum (al-Qur'an, dan sasarannya al-Sunnah yang mengemukakan hukum-hukum yang
belum ditegaskan oleh al-Qur'an.
Al-Sunnah serta unsur-unsurnya adalah merupakan sautu dasar, baik secara
teoritik maupun praktis dalam syari'at Islam yang disepakati oleh mayoritas ulama.
Mereka mendasarkan di samping kepada beberapa ayat  al-Qur'an yang menyerukan
agar beriman dan taat serta mengikuti Rasul Allah SWT, juga kepada eberapa sabda
Nabi Muhammad Saw. yang mengisyaratkan dan mengukuhkan kepada tujuan tadi.
Bahkan diantara sebagian ulama atau ilmuan kontemporer yang menyebut esensi al-
Sunnah sebagai wahyu yang berbentuk makna sedangkan lafaz-lafaz atau huruf-
hurufnya berasal dari Nabi Muhammad Saw.
Periwayatan memberi isyarat bahwa ucapan-ucapan yang merupakan sabda, dan
amal perbuatan yang menjadikan tauladan bagi para sahabat dan kaum muslimin lahir
bukan semata dari Nabi Muhammad Saw. akan tetapi mendasarkan kepada wahyu, baik
yang dating melalui Jibril secara langsung yang terkandung dalam wahyu maupun
petunjuk langsung dari Allah melalui impian Rasul, atau ru'yah al-sadiqah.
Al-Qur’an memberi petunjuk bahwa Rasulullah Saw.. diwajibkan oleh Allah,
agar menyampaikan kepada manusia tentang segala yang diturunkan kepada beliau.
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Perintah ini adalah merupakan tugas yang dirasakan berat oleh Rasulullah Saw.. baik
secara fisik maupun psikis, seperti yang tersirat dalam ayat tadi, dan dikhabarkan dalam
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut. Dengan sifat-sifat-Nya yang
Maha Bijaksana, keudian Allah SWT segera memberikan kaminan keamanan kepada
Rasulullah, sehinga stabilitas dan kelangsungan dakwah mengenai segala yang
terkandung dalam al-Qur'an dapat berjalan dengan seksama.
Sejalan dengan tujuan ini Rasulullah Saw. merealisasikannya melalui
penyampaian yang berupa al-Sunnah yang tidak terbatas kepada seseorang, melainkan
beliau menyampaikan kepada semua manusia agar memahami pesan risalah yang
diturunkan Allah dalam al-Qur'an, Sunnah Rasul dengan bentuknya sedemikian ini
muncul  karena adanya ekwajiban yang harus beliau lakukan, sebagai tugas bagi
seorang Rasul yang dilindungi. Sehingga adanya al-Sunnah ini mengungkapkan
pengertian sebagai dasr yang sangat terkait dengan usaha memahami pesan risalah
dalam al-Qur'an. Oleh karena itu, keberadaan al-Sunnah dengan al-Qur'an bukan
merupakan dua unsur dasar yang dimaksud untuk tujuan misi yang berbeda, kecuali
sebagai kreteria dasar yang sama yaitu wahyu.
Dalam al-Qur’an terdapat indikasi bahwa Rasulullah Saw. dalam
menyampaikan al-Qur'an selalu berpijak pada keberanian yang telah ditunjukkan oleh
Allah. Bahkan sama sekali beliau tidak menyimpang dari wahyu yang benar dan tidak
ada niat membelokkannya, kecuali apa yang beliau ajarkan itu hanyalah wahyu.
Sehingga apa yang ditempuhnya dalam mengajarkan agama pasti jauh dari kezaliman,
dikarenakan sikapnya yang konsisten terhadap wahyu, serta kedudukanya sebagai
seorang Rasulullah yang dijauhkan dari kesalahan.1 Oleh karena itu, tuduhan orang
1 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol. XXV (Mesir: Shirkah wa Matba'ah, 473), 45.
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kafir Quraysy tentang kebohongan Nabi Muhammad Saw. seperti yang terungkap
dalam latar belakang turunnya ayat tersebut adalah merupakan intimidasi yang tidak
beralasan, dan sengaja dibuat untuk menjadikan ketidakstabilan dakwah beliau.
Al-Qur'an memberikan deskripsi, bahwa kedudukan Nabi Muhammad Saw.
sebagai seorang Rasul adalah meliputi otoritas yang menyeluruh untuk menyampaikan
semua ajaran yang diterima dari Allah. Beliau berkewajiban menjelaskan kepada para
sahabat maupun orang-orang Arab yang hidup sezaman melalui Sunnahnya. Para ulama
baik dari kalangan mufassir maupun muhaddisin serta mujtahid fuqaha', dengan
berbagai alasan dan dasar-dasarnya, telah menetapkan al-Qur'an dan al-Sunnah
merupakan dua dalil yang saling melengkapi. Harus diterimanya sebagai dasar dalam
syari'at Islam, dasar melaksanakan syari'at-syari'atnya dan sumber kehidupan serta
doktrin-doktrin agama.
Oleh sebab itu, penjelasan-penjelasan Rasulullah yang disampaikan melalui
sunnahnya, merupakan refleksi kondisi yang sedemikian itu, disamping sebagai
terjemah atas al-Qur'an yang belum bisa dipahami oleh sebagian besar umat manusia,
tentang ajaran atau doktrin yang masih global. Tidak sedikit makna ayat-ayat al-Qur'an
bersifat zanni, disamping yang sudah qat'i. adalah mustahil bahwa kondisi yang dialami
oleh orang-orang jazirah Arab dan sekitarnya, sebagai situasi yang tepat bagi Nabi
untuk menyampaikan al-Qur'an dengan membacakan saja, tanpa disertai penjelasan
atau suri tauladan bagi menetapkan hukum. Untuk itu perlu adanya pembahasan dan
kecermtan secara rinci terhadap al-Sunah.
Demikain juga Hukum Islam yang bersumber pada al-Sunnah, masih
memerlukan ijtihad. Baik hukum itu diambil sesuai dengan dalil yang tampak jelas
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maupun dalil yang nampaknya tidak jelas. Seperti hadits Nabi Saw. yang berbentuk
tamsil.
ىلص يبنلا تعمس لاق الله
ھما ھتدلو مویك
Melihat hadis tersebut diibaratkan orang yang berhasil menunaikan ibadah haji
menurut petunjuk shari'ah, dia itu baru saja dilahirkan oleh ibunya. Tegasnya dia itu
seperti bayi yang baru dilahirkan oleh ibunya. Pemahaman melalui zahir nas seperti itu
disebut pemahaman tekstual, yaitu memahami sesuai dengan teks hadin. Akan tetapi
apabila al-Sunah tersebut dilihat atau dipahami dari segala dimensi, seperti asbab al-
Wurudnya, situasi dan kondisi pada waktu itu, lafaz yang digunakan atau lainnya, maka
al-Sunnah tersebut dapat memberi petunjuk ketentuan yang secara eksplisit tidak
disebut di dalamnya.
Seperti pada contoh hadits tersebut dapat ditarik suatu istinbat hukum, bahwa
bagi orang yang berhasil menunaikan ibadah haji menurut petunjuk syari'at, maka ia
diampuni segala dosanya dan dimaafkan segala kesalahannya oleh Allah sehingga dia
seperti tatkala bau dilahirkan ibunya. Pemahaman seperti ini disebut pemahaman
kontekstual, yaitu memahami dari segala aspek yang bersifat komprehensif. Hal ini
sudah tentu membutuhkan waktu yang cukup lama. Karena seorang dalam
mengistimbatkan hukum membutuhkan perangkat ilmu-ilmu lain, seperti tentang ilmu
istinbat hadis dan sebagainya.
Mayoritas muhaddisin cenderung kepada pemahaman tekstual dan hal itu
sangatlah wajar. Karena yang menjadi pembahasan utama mereka adalah apakah hadits
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itu muttasil sampai kepada Rasul Allah atau tidak, sahih, hasan atau dla'if, dan dapat
dijadikan sumber hukum atau tidak. Meski ada diantara mereka yang melakukan
istimbat, hal itu hanya terbatas pada zahir dilalahnya saja. Dengan demikian mereka
mengambil sikap terhadap hadith –dalam kaitannya dengan istinbat hukum-kurang
mempergunakan qa'idah-qa'idah istinbat yang ada dalam ilmu usul.
Usuliyin cenderung kepada pemahaman nass hadis secara kontekstual, yaitu
pemahaman dengan melibatkan segala aspek tersebut terkait, termasuk di dalamnya
juga masalah-masalah yang berhubungan dengan keahihan hadis. Meski demikian,
mereka tidak lepas dari usaha muhaddisin yang banyak mengetahui hadis-hadis dan
ilmunya untuk menentukan nilai-nilainya. Mereka harus terkait, karena kesempatan
yang dimilikinya dalam mempelajari hadis tidak sebesar yang dimiliki oleh
muhaddisin. Demikian juga muhaddisin kesempatan melakukan istinbat sangat kecil
dibanding dengan usuliyin. Namun kalau dilihat dari segi usahanya, usuliyin lebih luas
cakupannya daripada muhaddisin. Oleh karenanya, keduanya harus saling melengkapi
kekurangannya.
F. Kesimpulan
1. Al-Sunnah yang dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam oleh muhaddisin dan
usuliyin adalah yang memenuhi syarat-syarat nilai kehujjahan hadis dan mempunyai
nilai sahih.
2. Muhaddisin dalam menilai suatu hadis ditekankan pada nilai teoritis dan praktis
dalam pengkajiannya untuk mengetahui keasliannya. Sedang usuliyin dalam
membangun dan meletakkan dasar-dasar kajian al-Sunnah sangat dikaitkan dengan
aspek praktis al-sunnah sebagai dalil.
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3. Muhaddisin dalam mengaplikasikannya tidak hanya dikaitkan dengan keasliannya,
akan tetapi untuk mempertahankan kelembagan al-sunnah yang harus diketahui
dicontoh oleh semua umat Islam. Sedang usuliyin adalah dasar dan persyaratan
untuk memperkuat kedudukan al-Sunnah dalam hukum Islam, dan mengharuskan
segala bentuk hukum Islam berdasar pada al-Qur'an dan al-Sunnah.
